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Fakultas Psikologi Universitas HKBP Nommenses
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tipe kepribadian siswa di
tngkat Sekolah Menengah Afas, korelasinya dengan prestasi belajar, dan
menemukan tipe kepribadian seperti apa yang herpengarh secara signifikan
terhadap prestasi belajar. Sampel penelitian adalah 208 orang siswa-siswi ShA
81 Thomas 11 Medan. Pendekatan penefitian ini adalah pentdekatan kuantitatif
dimana metods pengumpulan dats dengan menggunakan tes kepribadian iz Five
Personality Traits dalam versi bahasa Indonesia yang sudah teruj vaiiditas dan
refiabilitasiye dan nilai rata-rata mata pelajaran siswa. Pengolahan dara akan
dilakukan dengan menggunakan statistika dekriptif dan staristika induktif {analisis
korelast),

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk gambaran deskriptit tipe kKepribadian
para subjek penclitian, diperoleh hasil bahwa tipe kepribadian vang paling banyak
muncul adalah tipe kepribadian rewroticsm vait sebanvak 38 orang (27.9%)
disusul dengan tipe kepribadian evireversion vaity sebanyak 44 orang (21.2%)
selamjutnya, terdapat 39 orang (18.8%) dengan tipe kepribadian  ooemmess,
terdapat 38 orang (18.3%) dengan tipe kepribadian conscieniousnesy. dan yang
paling sedikir adalah tipe kepribadian agrecabloness yaita 29 orang ( | 3.9%).

Berdasarkan hasil wji korelasi antara masing-masing tipe kepribadran denagn
prestast belajar, hanya tipe newroticom yang berpengarul signifikan terhadap
prestast belajar. Unsur Jatar belakang budaya diduga mempentgaruhi hasil
penelitian ini.

Rata kunci: big five personality, prestasi belajar

1550 2460-7835 39




. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Pendidikan merupakan fondasi wtama dalam membangun dan memajukan
peradaban, ekonomi, dan nilal bangsa Indonesia di mata dunia. Pendidikan sering
sekall dijadikan indikator kemazjnan suate negara, selain aspek ekonomi dan
teknologi. Berbagai lembaga survey berussha memberikan gambaran tentang
tingkat pendidikan negara-negara baik dalam skala regional, maupun intemnasional
vang mana vpayz i dilzkukan dengan melakukan perbandingan dalam berbagai
ttem indikator kemajuan pendidikan. Berikut ini beberapa contohnya. Perfama,
PISA (Program jfor Imernaiiong! Stedent Assessmend), program risel vane
berskala internasional yang merupakan salah satu program kerjasama di beberapa
negara yang tergabung dengan OECD (Crganization for Economic Co-operation
and Development) dan memiliki njuan untuk melibat perbandingan kemampuan
akademis siswa berumur 15 tahun di berbagal negara dalam bidang malematika,
sains, dan membaca. Dan hasil rizet werakhie pada tahun 2012, diperoleh informasi
bahwa ratz-rata nilai gswa-siswi Indonesia menempati urten kedua paling bawah
dan tomal 63 nepara alias di weatan G4 danm 63 negara vang  terlibat,
(hittp:edukast kompasiana, com 201440827 kondssi-pendidikan-nepara-dan-hasil-
survey-070937 himl, diakses 2 Apnl 2013) Kedwa, TIMSS (Trends in
Sternational Mathematics and Science Snedy) merupakan suatu studi berskala
internasional yang bertujuan mengukur prestasi dalam bidang matematika dan
sains di siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama. Dan basil studi tersebut,
diperaleh informasi babwa rata-rata nilai skor matematik untuk siswa Indonesia
herada signifikan di bawah rata-rata nilan iwiernasional, tetapi tidak jauh berbeda
dengan negan lainmva dalam rata-rata milai LR
(http:fhitbang kemdikbud. go id/index php surver-mternasional-timss, diakses pada
| April 2015). Dari heberapa hasil surven tersebut, ada imdikast balwa hasil dan

st L

kualitas  pendidikan Indonesia masin berada padd undan bawali  KOHER

dibandingkan dengan negara-negara ki
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Dalam survey yang dilakukan unuk memlal kuzlitas pendidikan suzmg
hegara, salah satu wkuran vang dizunakan adalah skor atan nilai dari saty tes
“terstandarisasi tertenty. Dalam penelitian mengenai pencapaian hasil belajar,
Berbagai indikator dapat dipunakan sebagai ukuran dari hasil proses helajar,
seperti nilai raport, nilai wjian sekolal maupun nifai wjian nasional, dan Iain
sebagainya. Beberapa istilah lain yang digunakan untuk pensukuran hasil belajar
antara lain academic performance (Buju, 2013; Hazrati-Viari, Rad & Torabi,
2012), aecademic achieventent {Komarzjju, Karau, Schmeck & Avwdie, 2011),
Peneliti dalam hal ini mengeunakan istilak prestasi belajar vang mengacu pada
pengukuran tingkat keberhasilan dari program belajar,

lika prestasi belajar adalah pengukuran akan keberhasilan dan proses
belajar, maka studi mengenai faktor-fakior yang mempengaruhinys adalah sangat
penting., Apalagi dalam beberapa tahun terakhir ini, prestasi akademis (baik il
Indeks Prestasi KumulatifTPK, rata-rata nilai Lijian nasional, ujian sekolah, dll)
kerap dijadikan indikator potensi keberhasilan studi di jenjang vang lebih ringpi
naupun sebagal persvaratan dalam reltumen dan selokes pekerjazn,

Peikologi sebagat studi mengenai perlaku manusia dan proses mental
vang mendesarinya (Feldman, 1998) memiliki sudu pandang khusus dalam
memshami hal ini, dimana perhatian para ilmuwan pstkologi mengarah pads
laktor psikologis apakah yang berkontribusi signifikan terhadap prestasi belajar,
Berbagai penelitian terdahuly mencoba men peksplorasinya den beragam hasil pun
iperoleh. Kemampuan kognitif (misal, intehigensi ) sudah dipercaya tidak menjadi
salu-satumya fakior vang berpengarul terhadap pencapaian akademik atay prestas
belajar. Melainkan, aspek motivational dari seorang individu yamge ditemukan
berpengaruh besar pada prestasi. Aspek motivational individu merupakan fiter
dan kepribadian  yang  mencerminkan  Kemavan/dorongan  secseorang untuk
bertindak (Fursham & Chemorro-Premuzic, 2004} Beberspa hasil studi SInpiris
menunjukkan pentingnya aspek kepribadian sebapai predikior dalam prestas
belgjar {Costa & MeCare, 1992; Mularsih, 2010; Haki, 2011, Komarajju, et al.
ZL'II.I, Buje, 2012, Hazrati-Vian, et al, 2012} O Conner dan Paunonen (2007,

dalam  Hazrati-Viar, et al, 2012} menguratkan msionalisasi akan  peran
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kepribadian sebagai prediktor prestasi belgjar. Perama, terdapat kecenderungan
berperilaku yang tercemmin dalam kepribadian  yang dapat mempengaruhi
kebiasann-kebiasaan tertentu yang sangat terkait dengan pencapatan akademik
seperti perseverence (Ketekunan}, conscientiousmess ikesadaran), telkativeness
(kerenderungan senang berbicarz). Kedua, ketika kemampuan kognitif merujuk
pada ‘apa yang dapat dilakukan’ oleh seorang siswa (what an individuol can da),
maka kepribadian mentjuk pada “apa yang akan dilakukan' siswa tersebut (whar
an individual will «fo), Ketiga, kepribadian sebagaimana kKemampuai kognifif,
akan dapat memprediksi pencapaian yang Jebih baik pada siswa, secara khusus
atribut kepribadian yang berbubungan dengan motivasi. Maka, dapat disumpulkan
haliwa kepribadian memberi pengarul yang unik tethadap pencapaian belajar
SIS Wi.

Nammun, dalam prakiek pelaksanaan proses panbelajaran secara umum di
Indenesia, aspek kepribadisn ini justra kurang mendapat perhatian sering dar
praktisi pendidikan seperty gund, pembimbing, pihak manajemen sekolah, balikan
di tingkat perguruan tinggi. Salah satu ndikasinya adalah ketika guru/pengajar
menggunakan strategiinelode pembelajaran yang sama  sepanjang semasler
dengan pemzhaman balwa sctiap siswa akan dapat memahami matert pelajaran
dalam cara yang sama Padahal, jika dipandang dari perspektif psikologi
pendidikan, justra pengajar/gunt perlu mengetshul dan memahami irdividuo!
differences (perbedaan’keunikan) dan para siswanya dan mampy melakukan
peryesuaian-penyesupian yang krealif dan inovatif apar tujuan pembelajaran
dapat tercapal. Di sisl lain, masih ada saja pemahaman yang keliru akan prestasi
belajar yang rendah, baik dari orangtua siswa balikan para gurn, dimana terdapat
anggapan halwa prestasi belajar rendal dikarenakan kemampuan imtelektual vang
juga rendah. Hal ini tentunya kelir, sepert vang disimpulkan oleh Omrod (2009),
bahwa intelizensi tidak niseaya mempengaruli prestasi, melainkan  hanya
berkorelasi.

Oleh karena i, peneliti tertarik mengkan lebih dalam lagi hagaumang
korelasi dan simmifikansi dai kepribadian terhadap preseazi belaiar, Dalam

pepelitian i, peneliti ingin melihar bagarmana tipe kepribadian (dengan
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menggunakan Big Five Personality Trows) berkorelasi dengan prestasi belajar
Minumnya literatur penclitian dalam negen tentang topik kajian tipe kepribadian
dan prestasi belajar menunjukkan masih rendahnya minat para praktis: pendidikan
dan ilmuwan psikolozi pendidikan di Indonesia, seeara khusus di Sumatera Utara,
untuk mengeksplorasi peran aspek kepribadian dalam menolong siswa untuk
ophmal dalam proses belajamyva. Sementara dalam penelusuran literatur, peneliti
menemukan semakin banyak penelitian dengan topik i dilakukan di negara maja
mavpun negara berkembang baik di Asia, Eropa dan Amerika Serikat (contoh:
Larafshan, Sharafi, & Rajabi, 2011; Buju, 2013; Komarajju, Karau, Schmeck &
Avdic, 2011, Chamorro-Premuzic & Furmbam, 2003) vang menunjukkan ménat
atan rrend penelitian akan peran aspek psikologis kepribadian terhadap proses dan
prestasi belajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengkajian tipe kepribadian dan hubungannya dengan
prestasi belajar pada siswa sekolah inenengah atas”. Pada penelitian ini. peneliti

membatasi ruang lingkup penelitian pada sekolah menengab atas di kota Medan,

1.2, Perumusan masalah

Herdazarkan pemaparan pada bagian pendshulvan, maka rumusan masalah adafah:

I. Bagaimana gambaran tipe kepribadian siswa sekolah menengah atas 7

2, Apakah terdapat korelasi antara tpe kepribadian (dengan mengeunakan Hig
Five Personality Traits) dengan prestass akademik pada siswa sekolah
menengah atas 7

3. Tipe kepribadizsn mana (dengan menggunakan Bie Five Personality Troits)
vang paling signifikan pengaruh terhadap prestas belajar pade siswa sekolah

menengah gtas

1.3, Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalzh :
| Mengetahut gambaran tipe kepribadian siswa sekolah menengah atas

2. Mengetahw  apakah  terdapat  korelasi antara tipe  kepribadian  (dengan
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menggunakan Big Five Personality Traiis) dengan prestasi akademik pada
siswa scholah menengah atas
3, Mengetabwi tipe kepribadian mana yang secars signifikan berpengaruh terhadap

prestasi akademik pada siswa sekolah menengah atas

1.4. Manfaat penelitian
1. Manfaat teorelis
Memberikan sumbangan pengetabvan dalam bidang psikologl secara unuom

dan psikologi pendidikan secara khusus, dan memperkaya bahan ajar

2. Manfaat praktis
a, Bagi pihak instansi pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagal
salah satu dasar dalam pengembangan metode ataw sirategi pembelajaran di
lingkungan pendidikan menengah atas
b, Bagi guru secara khusus dan pendidik sccara wmum, diharapkan penelitian
ini dapat menambah wawasan pemabaman akan peran indivichual differences,

dalam hal ini tipe kepribadian, dari para siswa dalam proses helajar mereka,

1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepribadian
2.1.1. Tipe Kepribadian herdasarkan Big Five Personality Truits

Kata personaliny (kepribadian) berasal dari kata persona (babasa Latin}
vang menguk pada kedok atau topeng yang dipakai oleh pemain-pemam
pangzuny dalam drama untuk mengembangkan peran atau penampilan yang
berbeda Definist ini tidak dapat diterima karena kepribadian tidak hanya dilihat

sehagai peran yang dimainkan seseorang (Feist dan Feist, 2002).

“Personaliny iv the swm-totol af aengal e potensial befavior-palferms i prganism
g eletermined by heredity and environmien

PR ECE ) (e [oky PRI, J e ey A L P a i
i"ﬂ}.-.ﬁ;.rh.rrm |JI'.'.|'||I|'.-IIH I.:"III_I-".-I-'J.-'l [FTTE N -"rrlﬂ_-. |ri'. _-"-'LJIL'-.I
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Eysenck (dalam Survabrata, 2002) menjelaskan bahwa kepribadian
merupakan kumpulan pols perilaku yang tampak maupun berupa kecenderungan

penilaku yang ditentukan oleh bawaan dan lingkungan.

Selama tiga tahun dekade para trainer dan konsultan pada umuannya
mengikuti asumsi Myers-Briggs Tipe Mdicotor (MBTI) namun sekarang model
kepribadian yang lebih diterima dan digunakan adalah Big Five Personality Traits
(Howard & Howard, 2004). Model ini sangat didasarkan dad penelitian -
penelitian crass-sectional, fongituding, dan penelitian lainnva (Costa dan McCrae
dalam Cavanaugh, 2006,

Penggambaran kepribadian melalui teori trait secara lengkap diungkap
dengan five basic trait (Ashton, dkk dalam Lahey, 2005), vang dikenal dengan
Hig Five Personality traits. Penggambaran il diuratkan dalam lima dimensi Big
Five Personalty yailu newraficism, exiraversion, cpenness, agreeahfencss, dan
CORCIETH S ES.

Aig Five Personofity adalah konsep model yang dibuat berdasarkan
dimensi kepribadian vang jelas dan mendasar yang tampil universal untuk semua
prang, Model ini diawali oleh penelitian Evsenck dengan mengeunakan EPQ vang
banyak mendukung bahwa exiraversion dan semroscsm bersifat stabil dan

mermpakan skafa kepribadian vang universal.

2.1.2. Dimensi Big Five Personality iraifs,

Thon (dalam Jhon & Snivastava, 1999 menyebutkan Hig Five Personoliiy
frodts terdinl dan lima dimenst vaila uewesticism,  exiraversion, openness,
agregableness, dan concienniowsness. Kelima dimenst ini membentuk kepribadian
idividu, Tiga dimensi pertama (menroticism,  extraverston, dan openness)
merupakan  dunensi vang palng sering ditelio (Costa & MceCrae dalam
Cavanaugh, 2006} Skala dengan tiga dimensi ini disebut juga dengan NEO-PL
Dua dimensi lainya vang digmbahkan setelah tahun 1980-an bertujuan memberi

data tambahan dan mendekatkan teon ini dengan teori frait Tainnva, Kemudian

skala direvisi mendad: NECWPLR vang juen dikenal dengan fie fie fventons
(BFI).
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a. Newroncinn,

Dimensi ini berhubungan dengan dua emosi dasar yatu fear (rasa takut)
dan angry (perasaan marah), Orang vang tinggi dalam dimensi ini Lersifat
ervans, Meh-strung, tense, worried, Pessimisiic, awvious, wemperamental
self-pilving, self-conscious, emotional dan vlnerahle fo siressrelaied
disorders. Individu mudah marah dan cenderung sulit bersama orang lain
untuk waktu yang lama. Dimensi ini berhubungan dengan emasi duka cita
Lserrow) dan perasaan malu (shame). Tndividu cendenmg sensitif akan
suat perasaan dan merasa tidak berarti. Dimensi ini mengidentifikasikan
individu yang rentan terhadap tekanan psikologis, ide vang tidak realists,
kecanduan atan dorongan yang berlebihan, dan respons coping vang

maladaptif. Mamun bagi individu dengan  nenrosicsm yang rendah,

cenderung akan lebih gembira dan puas terhadap hidup dibandingkan
dengan seorang denpan renraticen yang tinggi,

- EXxtraversion,
Dimensi ini menyvangkut kelekatan sescorang, yimtu bersahabat, memiliki
hasrat untuk bersama orang lain, dan ingin menghibur vrang lain, Hasrat
uniuk bersama orang lain menjadikan orang vang tinggl dimensi ini
kadang disebur suka bergaul, hidup dalam kermunan {terdapat banvak
nterzkst sostal). Orang yang exfraversion lermasuk orang vang asertif
yai yang secara alami memiliki jiwa pemimpin, mudah mensambil
tanggung jawab, memberikan pandangan sendm, serta tanpa ragu-ragu
mengemukakan pikiran dan perasgannya.

. Clmenness.
Berdasarkan fantasinya, openness artinya memiliki imajinasi yang hidup
dan acove dream fife. Dalam hal semi, sopenness terdibat dalam
mengapresiasikan seni dan kecantikan, sensitif pada pengaluman vang ia
alami sendin. Cipennesy menilai pencarian proaktit dan penghargasn
lerhadap pengalaman untuk dirt sendin. toleransi bagi dan eksplorasi

terhadap yang tidak biasa. Openness mengacy pada bagaimana seseorang
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bersedia melakukan penyesuaian pada snat ide atau situast yang barw.
Clpenness mempunyal cint mudah bertolevans:, kapasitas vntuk menyerap
informasi, menjadi sangat fokus dan mampu vntuk waspada pada berbagai
perasaan, pemikiran, dan impulsivitas. Seseorang dengan tingkat operness
yang tinggi digambarkan sebagai seseorang dengan nilai crearive,
imaginative, cuviony, and liberal dan have a preference for variety.
Berbeda dengan individu vang memiliki skor rendah pada operness,
mereka cendenumg conveniional, down-to-earth, conservative, dan lacking
i\ crriosiiy
d. Agreeablencss
Dimensi im didentikkan dengan kemampuan bersosialisasi, penerimagn
orang lain, Keramahtamaban, kepatuhan, dan cinta. Dapat juga disebot
sehagal social adapiabiliey atau likabifity yang mengindikasikan sesecrang
yang ramal, memiliki kepribadian yang sclalu mengalah, menghindar
konflik, dan memiliki kecenderungan entuk mengikuti orang lain. Skor
yang tinggl dalam agreealleness akan menunjukkan sifat yang frusting,
generons, Vielding, accepiant, dan geod-naiwred, Sedangkan individu
dengan  skor agreeabdleness vang rvendah akan  bersikap  generally
suspicions. stingt, wnfriendly, irrtable, dan critical of other peaple,
e. Conssieniionsie sy

Conscientiousness mentar lngkal organisasi, ketekunan, dan motivas
dalam penlaku berarah tupean. Berlawanan dengan orang vang berpantung
pada orang lan dan cerewer dengan mereka vang malas  dan
pembangkang.  Indwvidy dengan  skor  comscientiousness yang  tingai
biasanya memiliki kontrol terhadap lingkungan sosial, berpikir sebelum
hertindak, menunda kepuasan, mengikuti peraturan atan norma, lerencana,
dan  memprontaskan  lugas.  Consciendousnesy yang  tingei  akan
fardworking, conscientions, dan persevering. Sedangkan pribadi dengan
comscienfionsaess vang rendall menwpukkan stkap yang disormanized,

peghireny, famv d grmdlesy dan cendenme mdall menyearh ketika

berhadapan dengan masalzh
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2.2, Prestasi belajar

2.2.1. Pengertian Prestasi Belajar

L1

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah vang dibayangkan,
karena memeriukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan viang
harus dihadapi. Penilafan terhadep hasil belajar siswa untuk mengetahu
sejaulmana fa telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi
belajar. Seperti yang dikatakan oleh Syah (2010}, bahwa proses belyjar dapai
diartikan sebagai tahapan - tahapan perubahan perilaku kopnitif, afeknif dan
psikomotor yang dialami oleh siswa dimana perubahan ity bersifat positit dalam
arli berorientasi ke arab yang lebih maju dari keadsan sebelumnya, Adanya
perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dibasilkan oleh siswa
lerhadap pertanyaan, perscalan atau tugas yang diberkan oleh guni Melalu
prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan - kemajuan yang telab

dicapainya dalam belajar.
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1.1.1.. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut - Slameto, (2010} secara  gans  besar  fakioe-faktor  vang
- mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian,

vaitu fakior internal dan faksor eksternal.

1. Faktor Internal

Merupakan faktor yang berasal dari dalam din siswa yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar, Faktor ini dapat dibedakan menjadi faktor
jasmamiah - dan  faktor  psikelogis  (intelipensi, minat,  kelelahan,

kepribadian).

2. Faktor Elsternal

Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain di Tuar
dinl yang dapat mempengarshi prestasi belajar yang akan diraih, antars
lain adalab: lingkungan keluarga, sekolah, kompetensi gur, kurdkulum

dan metode mengajar, serta masyarakat.

1.2.3. Pengukuran Prestasi Belajar

Azwar [ 1998}, menyebutkan bahwa ada beberapa fungsi penilaian dalam

pendidikan, vaity |

a, Fenilaian Berlungsi Seleknif {Fungsi sumatil)
Fungst penilaian mi memupakan pengukuran akhir dalam suatu program dan
hasilnva dipakat untuk menentukan apakah siswa dapat dinyvatakan lulus atau

tidak dalam program pendidikan rersebut.
b Penilatan Berfungsi Miagnostk

Fungs penilaian ini selain untuk mengetahui hasil vang dicapai siswa juga
mengetahul kelemahan siswa sehingga dengan adanya penilaian, maka pon

dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan masing-masing siswa. Jika guru
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dapat mendeteksi kelemahan siswa, maka kelemazhan tersebut dapat segera

tiperbaki.
¢. Penilatan Berfungsi Sebagail Penempatan (Placement)

Setiap siswa memiliki kemampuan berbeda satu sama lain. Penilaian dilakukan
untuk mengetahui dimana seharusnva siswa tersebut ditempatkan  sesual
dengan kemampuannya yang telah diperlihatkannya pada prestast belagar yang
telah dicapainya. Sebagai contoh penggunaan nilai rapor SMU kelas |

meneniukan jurusan studi di kelas [1.

d. Penilaian Berfungsi Sebagal Pengukur Keberhasilan (Fungsi Formatif)
Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu program dapat
diterapkan. Sebagai contoh adalah rapoct di setiap semester di sekalah - sekolah
tingkat dasar dan menengah dapat dipakail vntuk mengatabul apakah program
pendidikan vang telah diterzpkan berhasil diterapkan atan fidak pada siswa
tersebut. Raport biasanya mengambil nilai dart angka 1 sampai dengan 13,
terutama pada siswa S sampai SMU, tetapi dalam kenyataan nilai terendah
dalaun rapor yaitu 5 dan nilai tertinggt 9 Milai-nilat di bawah 3 berarti tidak
baik atau buruk, sedangkan nilai-ndai di atas 5 berarti cukup baik, batk dan
sangal baik,

2.3. Hubunegan Tipe kepribadian Big Five Personality Troits dan prestas
akademik siswa

Prestasi akademik  dipengarehi oleh seberapa kueat inofivast yang
menggerakkan seorang pembelajar untuk melakukan berbagat aktivitas yvang
mencapat twjuan dan sasaran pembelajaran, Motivast mi melibatkan apa yang
disebnt dengan karaktenstik kepnbadian, vang dimiliki dalam waken relauf
bertaban lama (Crmrod, 20097, Riset juga menunjukkan bahwa fungsi kepribadian

terdin dan jasmaniah maupun kejiwaan, dunana kedvanya mempengarhi sikap

mental dan motivast dalam melakukan aktivitas belzjar seseorang (Djamarah,
2011}, Keberadaan kepribadian furul mewama tedsecses aifferences pada setiap
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manusia. Kepribadian (Feist & Feist, 2008) adalah pola-pola dan sifat yang relauf
permanen dan memiliki karakter unik secara konsisten dan yang pada akhimya
memuacnlkan perilaku individu, Keprbadian vang refatif menstap cenderung
mendorong seseorang untuk berperilaku sesual dengan tujuan dan tontutan yang
diberikan terhadap sesearang.

Me, Crae & Costa membagi teon kepribadian The Five Focior Model of
Personality ke dalam 5 besar faktor atau dimensi kepribadian, yaitu nenraticism
(neurotisme), extraversion (ekstraversi), spenness (keterbukaan), agreeablensss
{persetujuan), dan concientionsess (hati nurani). Dalam pembagian tiap dimens,
Me Crae & Costa mengelompokkan trait-trait tertentu serta mendistribusikannya
dalam skor vang tingzi dan rendah.

Pada dimensi mrewroticiss (neurotisme), pribadi dengan sker fingg
cenderung menjadi cemas, temperamental, mengasihant diri sendin, dan rapuh
terhadap gangeuan yang berkaitan dengan stres. Sedangkan pribadi dengan skor
vang rendah pada dimensi ini biasanya tenang, bertemperamen lembut, puas din.
Sctiap  pribadi  diprediksi dapat menghadapi  berbagai tantangan  dalam
pekerjgannya, Dalam  mengerjakan  aktivitasnya, kecemasan yang lngg
herpengaruh negatif dengan motivasi untuk berprestasi (Como, Mitman, &
Hedges. dalam David & Gage, 1984), vang pada akhimya dapat mempengaruhi
prestase akademiznya, Hal ini sejalan dengan pernyaraan Santrock (2009) yakni
siswa denzan tingkal kecemasan tinggi secara konstan, dapat secara signifikan
mernsak kemampuan mereka untuk berprestast.

Tipe dimenst conscrenionsness Derasosiast dengan pertlaku disiplin,
pekerja keras, teratur dan temib seperti merencanakan dan memgorganisir tugas,
berperilaky dengan rasa tangpang jawab dan berambisi sukses di bidang
akademik. Conscientionsness berkaitan dengan aspek disiplin difl dimana
individu fokus pada pencapaian dalam menvelesaikan tugas. Selan tu
conscientionsness juga berhubungan dengan pendekatan pembelajaran yakni
achieving learning yang secara positif berpengaruh signifikan terhadap motivasi

15t | vang pada akhimya berpangarih terhadap prestast akademik.
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Menurut De Raad & Schouwenburg, siswa dengan tingkat extraversion
vang tingei cenderung akan memiliki prestasi vang haik dikarenakan tingzinya
energi ditambah dengan amitude yang positif vang mengarahkan pada motivasi
untuk belajar dan memahami (Peropat, 2009). Dimensi ini menyangkut kelekatan
seseorang vailu bersahabat, memiliki hasrat untuk bersama orang lain, dan ingin
menghtbur orang lain atau mudah terharu,

Tipe kepribadian opermess memiliki kesamzan dengan aspek kreatif dan
movstif dalam motivasi berprestasi yang pada akhirnya berhubungan dengan
presiasi akademik. Pribadi dengan apensess yang tingsi secara konsisten mencari
pengalaman-pengalaman yang beragam. Furnham & Chamorro-Premuzic (2008)
menunjukkan bahwa openness berkorelasi positif dengan prestasi belajar vang
dimediasikan oleh degp fearning.

Tipe kepnbadian agrecableness membedakan prihadi yang berhati lembut
dart pribadi yang berhati kejam. Menurut Vermetten, Lodewifks & Vermunt
(dalam Poropat, 2009) dimensi ini berhubungan dengan kepatuban terhadap
perintah gume dan berusaha fokus kepada materi pembelajaran.

Hakumi, Hejazi & Lavasani (2011) dalam penzlitiannya tentang korelasi
antara  tipe  kepribadian  dengan  pencapaian  akademik  pada  mabasiswa,
mensmukan adanya korelasi vang kuat dan signifikan, dimapa karakteristik

kepribadian memberikan kontribusi sebesar 48 % terhadap pencapaian akademik.

2.4, Hipotesis

Hipotesis dalam penelittan i adalah: “Terdapat korelasi vang signifikan antara

berbagai tipe kepribadian dengan presiasi helajar”

IIL METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif  korelasional,  vailu

mengganakan imetode statistika inferensial melaho pengujian hipotesa. Data vang
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diperoleh akan digunakan untuk menggambarkan karakeenstk dani populasi

berdasarkan varigbel vang sudah ditentukan.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian  dilakukan di kota Medan, Adapun dasar pertimbangan
pemilthan lokasi adalah peneliti berdomisili di kota Medan, sehingga dibarapkan
penelitian ini berjalan dengan efisien. Secara khusus, penclitian di lakukan ShA
5t. Thomas I Medan. Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti memilih SMA
81 Thomas IT Medan ini adalah terkait dengan ketersediaan pihak sekolah dalam

menerima fim pengliti unfuk meneliti di sekolah tersebut.

3.3, Variabel Penclitian

Variabel yang diteliti adalah;

a. Variabel tergantung - prestasi belajar
b. Variabel bebas : tipe kepribadian

3.4, Teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah proposive  smmpling,  Pengertian
purposive sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan sifar, karakteristik
tertenti yang merupakan cin - cii pokok populast yang telsh dikesahui
sebelumnya (Sudjana, 1996),

Kriteria sampel penelitian adalah:

1. Siswa aktif TA. 2013572016 di SMA St Thomas 11 Medan.

2. Berada pada minimal semester 3 (kelas XI), dengan pertimbangan baliwa pada
level tersebut siswa sudah cenderung stabil dalam gaya belajarmva, memiliki
penvesuatan dici vang relatif stabil dengan dinamika proses belajar di tingkat
Sekolab Menenpah Atas.

Adapun dalam penelitian ini, jumiah sampel penelitian vang memenuhi syarat dan
lengkap data prestasi belajamya pads tahun akademik 20152016 sehanyak 208

arang. Jadi sampel nenelitian ini sebanyak 208 orang,
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3.5, Teknik Pengumpulan data/Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data ada 2 vakm:
t l. Skala psikologi untuk mensukur kepribadian, yakni Skala Biz Five
Personalily.
Skala Big Five dalam peneliban i diadaptas: dan Oliver 's Big Five Inventory
vang berbalasa Inggris vang telah ditegemahkan dalam Bahasa Indonesia dan
sudah dilakukan uji validitas dan relisbilitas oleh Sianipar (2008). Skala ini

terdirt dari 76 item dengan distribusi item sepertt di bawaly i

Tabel. 3.1. Distribusi item-item shala Bir Five Personality

Dimensi Momaor item Jumlah
Fxtraversion Fovorable 1,11,16,26,36,45,56,70,73,75 16
Unfovarable 62126516268
Agrecableness Fevarable 7112232.42.46,52,57.63.76 16
? Uinfervorable 21227376974
Cansctenfionsress :Pmamf,u'e 3, 1328.33,38.53.38.64 13
Uinfavorable 8.18.234347
Newroticsm Feveriliy 4,14,19.29 395971 ' 13
Linfavorable | 924,34 48,534,635
Cpenness Fevarable 510,15 20,25 30,40,44,49 30 ; 18
35606667 72
| Unfavorable 54161 o
Jumlah R 76

2. Data Prestasi Belajar

Draalam penelitian int pengukuran prestast belajar mengaunakan penilaian
sebagar pengukur keberhasilan (fungsi formatf), yaitu nilai-ntlai raport pada akhir

M50 Semnesler.
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J.6. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas yang digunakan dalam penehitian im adalah validitas isi atau
- comtens validity yaitu melihat kemampuan suatu tes dari isinva dalam arti benar-
henar mengukor variabel yang dimaksudkan untuk divkur (Hadi, 2000,

Menurut Sumarsono (2004), reliabilitas adalah alal untuk mengukur
kuesioner yang merupakan indikator dart vanabel atau konstruk, Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawahan sesecrang atau pernvataan adalsh
konsisten atan stabil dari waktu ke wakiu, Penpukuran reliabilitas dapat ditakokan
dengan dua cara vaitu Repeated measure atan pengukuran wang dan One shaot
atau pengukuran sekali saja. Sumarsono {2004} menvatzkan bahwa reliabilitas
dengan nilai koefisien kurang dari 0.6 adalah kurang baik: sedangkan nilai 0.7

dapat diterima; dan nilai koefisien 0.8 ke atas dinyataksn baik,

3.7, Metode Analisa Data
3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi yang dilakukan ada dua yaim ujt normmalitas dan wji linicritas.

b Up Mormalitas
Uyt normalitas digunakan untuk mengetabui apakah ke dua variabel vain
tipe keprbadian dan prestasi belajar terdistribusi secara normal, Lji
normalitas im digunakan dengan uji ane sample bofmogorov- smirmov,
Data dikatakan terdistribusi nommal jika harga p=003 dan sebaliknya jika
harga p=0,03 maka data tdak terdistribusi nomal.

2. Ui lingaritas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui  apakah data distribusi
penelitian, vaim varabel x (lipe kepribadiant dengan variabel v {presiasi
delafar) memiliki hubungan linear. Uji linearitas digunakan dengan uji F
fAmova). Data dapat dikatakan linear apabila p<0.03 dan sebaliknya jika

p=0.05 maka data dikatakan tdak lingar
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3.7.2. Uji Hipotesis
Uit hapotests dilakukan dengan wi korelas Pearsen Corvelation,

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi sampel penelitian
4.1.1. Deskripsi sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, sampel penelitian terdi dan 115 laki-laki
(55.3%) dan 93 crang perempuan (44.7%). Berkut ini tabel yang merangkum
mformast i

Tabel 4.1 Tabel distribusi sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki-Jaki 113 LT
Perempuan 93 f 44 7%

Jumlih 208 ) e

4.1.2. Deskripsi sampel penclitian berdasarkan usia
Berdasarkan pengolahan data desknptf, diperoleh punbaran sampel

penelitian berdasarkan usia, sebazal berkui;

Tabel 4.2 Tabel distribusi sampel penelitian berdasarkan usia

Usia Jumlah Persentase
15 45 21.6%
16 120 57.7 %
| 17 42 202 %
f 18 | 5 % !
Jumlah 208 100%

4.1.3, Deskripsi sampel penelitian berdasurkan suku bangsa

Berdasarkan pengolahan data deskoptal techadep latar belakang kesukuan

dan para sampel penelinian, dapat dilihat sebaran data berikut:
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Tabel 4.3. Tabel distribusi sampel penelitian herdasarkan sulu hangsa

Subu hangsa Jumlah Persentase |
Batak Toba |24 596 %
Batak Kara {33 '. 31.7%
Batak Simalungun | il 53 %
;' Nias 2 1%
Batak Pakpak 3 1.4 %
Tionghoa | 0.5 %%
Tamil | 0.5%
Jumlah 208 100

4.2, Hasil Utama Penelitian

4.2.1. Deskripsi Tipe Kepribadian Sampel Penelitian

Dalam mengolah data penelitian yang diperoleh, pencliti terlebih dahulu
memetakan tipe kepribadian darl masmg-masing sampel penelitian berdasarkan
dimensi dari Big Five Persaraline: Travs vartu Cpenvess, Conscieniionsiess,
Extraversion,  Agrecableness, dan Mewroboosm. Hel dapat  ditentukan
berdasarkan nilm = untuk masing-masing dimensi pada setinp subjek penelitian
{Azwar, 2000). Nilai = masing-masing dimensi Big Fve Personality dibandingkan
dalam dif subjek. Nilai ¢ vang paling tingei i sntara kelima dimensi
mengindikasikan balwa dimensi tersebut merupakan dimensi vang paling
dominan dalam diri subjek penclitian, Dimensi ¥ang deminan tersebul menonjol
dalam diri mdividu dan menjadi cirf khas kepribadiannya, Berikut ini distribusi

tipe kepribadian para subjek penelitian:
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Tabel 4.4 Tabel distribusi sampel penelitian berdasarkan tipe kepribadian

Tipe kepribadian Jumlah Persentase
= -rlT,rJ;c-..'..lJ.lm'.x 39 I188% |
Conscienfiowsness | 3% 18.3 %
Extraversion 44 ' 21.2 %
 Agresableness 75 = 139 %
; Newraticsm 38 i 27.9%
Jumlah 208 B 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tipe kepribadian vang paling
banyak muncul adalah tipe kepribadian newroticsm sebanyak 58 orang (27.9%),
disusul dengan tipe keprbadian extroversion sebanyak 44 orang (21.2%)
Selanjumnya, terdapat 39 orang (18.8%) dengan tipe kepribadian openiess, 38
prang { [8.3%) dengan tupe kepribadian conscientionsness, dan yang paling sedikit

adalah tipe kepribadian ggrecablenesy vaitu 29 orang (13.9%).

4.2.2, Hubungan Tipe kepribadian Big Five Personality Traits dengan prestasi
belajar

Selanjutnya, analisa data dilakukan untok melibat dan mengugi hubungan
antara masing-masing dimensi keprbadian dengan prestasi belajar, Analisg data
vang dilakukan dengan menggunakan analisa korelasi Pearson. Hipolesis yang
hendak diwgi adalah terdapat hubungan yang signilikan antara berbagai tipe
kepribadian berdasarkan teer Sig Five Personaline Tradts dengan prestast belajar.
Herikut ini data hasil analisis korelasi antara masing-masing dimensi kepribadian

dengan prestasi belajar:
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Tabel 4.5, Tabel Korelasi antara masi ng-masing dimensi kepribadian dengan

prestasi belajar

Korelasi Antara | Koefisien | Signifikansi Kesimpulan
. korelasi _

Clpenness - Prestasi 0,03 072{p=005) | Tidak =ada korelasi
belajar yang signifikan
Conscientionshesy - 0.05 048 (p=10.05) | Tidak ada korelasi
Prestasi belajar vang signifikan
Exiraversion - Presias -01.01 009 {p=003) | Tidak ada korelas
belajar . yang signifikan

| Agrecableness - Prestasi | 0,053 043 (p=0.03) | Tidak ada korelasi
belajar vang signifikan
Newratficsm - Preslasi 017 0.02 (p=0.05) | Terdapat korelasi
belajar ; yang signifikan
4.3, Pembahasan

Berdasarkan analisa korelasi yang dilakukan terhadap data penelitian yang
diperoleh, diketahui hasiloya seperti yang terangkum pada Tabel 5 di atas,
Sebagian besar tipe kepribadian tidak berhubungan dengan prestasi belajar, Dari
kelima upeidimensi kepribadian berdasarkan teort Big Five Personality Trails,

hamya ada satu tpe kepribadian yang berkorelasi signifikan terhadap prestasi

belajar yaitu tipe rewroncsm. Hal ini sejalan dengan zambaran tipe kepribadian
pada Tabel 54 dimana sebagian besar dar subjek penelitian ini dominan dalam

dimensi peqraficsi.

Drinensi searasicsm berhubungan dengan dua emosi dasar yaitue feai {rasa
takut) dan avigry (rasa marah), Individu yvang dominan pada dimensi ini bersifat
fnervous, figh-stenig, tense, worried pessimistic, arions, temperamental, self-
pityiig, self-conscions, emotional dan vadverable to sirossrelated disorders
Individu mudah marah dan cenderung sulit bersama o g lain untuk waki yang
lama. Secara wnum, dapat dikatakan sebagian besar subjek penelitian ini memiliki

tipe kepribadian yang dominan di dimensi sewrosicsn,
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Perspektif budaya tampaknya dspat memberi penjelasan akan hasil
penelitian ini. Seperti yang kita lihat pada Tabel 3., mavoritas subjek penelitian
berlatar belakang Batak dengan nincian suku Batak Toba sebanyak 124 orang
(396 %), suku Batak Karo sebanyak 66 orang (31.7%:), suku Batak Simalungun
sebanyak 11 orang {5.3%) dan suku Batak Pakpak sebanyak 3 orang (1.4%). Suku
bangsa Batak terdin atas Batak Teba Batak Karo, Batzk Simalmpun, Batak
Pakpak, DBatak Mandailing, dan Batak Angkola (Sibeth, 1991  dalam
Koentjeraningrat, 2002). Dewi (2004} dalam penelitiannya menemukan adanya
perbedaan yang signifikan mengenal anteseden kemarahan imterpersonal, fra
anger, auger i expression-in, anger expression control-aut, dan anger expression
control-in pada orang Batak dan orang Jawa. Orang Batak terlihat ckspresif dalam
mengungkapkan rasa maralinya dan freif anger cukup sering muncul tentama
pada laki-laki Pola-pola perilaku khosus vang tampak dar suku bangsa Balak
dapat  mengpambarkan  kepribadian  mereka. Pola-pola  perilaku  rersebut

dipengaruhi oleh nilai-nilat dari suku bangsa ifu sendin.

Dalam katannya dengan prestast betajar, diperoleh hasil bahwa ada
hubuingan yang signifikan antara newroticsm dengan prestasi betagar, Tampaknya,
kondisi-kondisi kecenderungan untuk mervors, fugh-string,  fense,  worned,
pessimistic, areions, temperamenial, self-pincing, self-consciows, cmotiaral dan
vielwerable  fo stresseeloted  disorders  berhubungan  dengan  Kemampuan
mengarahkzn energl untuk menmgkstkan berbaga aktivitas belajar vang pada
akhirnya berhubungan dengan peningkatan prestasi. Mungkin, unsur persaingan
vang terjadi di antara para subjek memunculkan energt vang koat untuk bemsaha
meningkatkan prestasi, Sepertt vang penelin amati juza pada kebanvakan orang
Hatak, pencapaian prestasi amatlah diperhiongkan dalam hingkangan sosialnva,
batk pencapaian prestasi akademik {untuk vang sedang bersekolah), maupun
pencapalan prestast dalam kanr (hagt vang sudah bekerja). Nanun demikian,

penelitian lebih lanjut perlo dilakukan unmk mengui dugaan .
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan sambaran deskniptif lipe kepribadian para subjek penelitian,
diperoleh hasil bahwa tipe kepribadian vang paling hanvak muncol adalah tipe
kepribadian sewrouca yaity sebanyak 38 orang (27.9%), disusul dengan tipe
kepribadian extraversion yain sebanyak 44 orang (21,29, Selanjummya, terdapat
30 orang (18.8%) dengan fipe kepribadian openiess, terdapat 38 orang (18.3%)
dengan tipe kepribadian conscientionsyess, dan yang paling sedikit adalah tipe
kepribadian agreeabloness yiltu 29 orang (13.9%).

Berdasarkan hasil wji korelasi antara masing-masing tipe kepribadian
dengan prestasi belajar, hanya fipe mewroticen yang herpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar, Unsur latar hebakan & budaya diduga mempengarohi hasil
penelitian ini.

Saran bagi penclitian selanjutnya, dapat lebih mengkaji sejauh mana unsur

kebudavaan mempengaruhi tipe kepribadian dan dampaknya pada prestasi belsjar.
Untuk itw, perlu memperluas cakupan penelitian ke populasi dari latar belakang

budaya lainnya seperti suku Jawa, sukn Sunda, dan lainnya,

hL
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